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Abstrak 

Penggunaan eosin bersifat karsinogenik apabila digunakan dalam jangka panjang secara terus menerus. 

Efek negatif dari penggunaan dapat menyebabkan kanker dan sisa limbah dapat merusak lingkungan. 

Diperlukan alternatif zat warna untuk mengurangi dampak penggunaan eosin salah satunya dengan pewarna 

alami, salah satu contoh pewarna alami adalah daun jati muda. Daun jati muda memiliki kandungan 

senyawa pigmen antosianin yang memberikan warna merah yang memiliki kemampuan sebagai 

antioksidan sehingga berpotensi untuk digunakan sebagai pewarna alami hematoxylin-eosin. Tujuan untuk 

mengetahui perbandingan kualitas hasil pewarnaan menggunakan hematoxylin-eosin dan pewarna alami. 

Penelitian secara eksperimental menggunakan ekstrak daun jati. Sampel yang diteliti sebanyak 24 preparat 

jaringan kulit dengan 4 kelompok perlakuan yaitu, 6 preparat untuk pewarnaan Hematoxylin-Eosin, 6 

preparat untuk pewarnaan ekstrak daun jati 2:1 (gr/mL), 6 preparat untuk pewarnaan ekstrak daun jati 1:1 

(gr/mL), 6 preparat untuk pewarnaan ekstrak 1:2 (gr/mL). Hasil kualitas pewarnaan yang diwarnai dengan 

ekstrak daun jati 2:1 didapatkan kualitas kurang baik sedangkan 1:1 dan 1:2 didapatkan kualitas baik dengan 

presentase 100%. Uji statistik dengan Kruskal-Wallis-Test diperoleh hasil (p value <0,05) sehingga terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap penggunaan Hematoksilin-Eosin dan ekstrak daun jati 1:1 dan 1:2. 

Ekstrak daun jati dapat digunakan sebagai pewarna dalam pewarnaan Hematoxylin-Eosin. 

Kata Kunci : Daun Jati 2:1,1:1,1:2, Hematoxylin Eosin,  Preparat Kulit. 

 

Abstract 

The use of eosin is carcinogenic when used continuously for a long time. The negative effects of use can 

cause cancer and the remaining waste can damage the environment. Alternative dyes are needed to reduce 

the impact of using eosin, one of which is natural dyes, one example of natural dyes is young teak leaves. 

Young teak leaves contain anthocyanin pigment compounds which give a red color which has the ability as 

an antioxidant so that it has the potential to be used as a natural hematoxylin-eosin dye. The aim is to 

compare the quality of staining results using hematoxylin-eosin and natural dyes. Experimental research 

using teak leaf extract. The samples studied were 24 skin tissue preparations with 4 treatment groups 

namely, 6 preparations for Hematoxylin-Eosin staining, 6 preparations for teak leaf extract staining 2:1 

(gr/mL), 6 preparations for teak leaf extract staining 1:1 (gr /mL), 6 preparations for staining extract 1:2 

(gr/mL). The results of the quality of staining stained with teak leaf extract 2:1 obtained poor quality while 

1:1 and 1:2 obtained good quality with a percentage of 100%. Statistical tests using the Kruskal-Wallis-

Test showed results (p value <0.05) so that there were significant differences in the use of Hematoxylin-

Eosin and teak leaf extract 1:1 and 1:2. Teak leaf extract can be used as a dye in Hematoxylin-Eosin 

staining. 
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PENDAHULUAN 

Histoteknik adalah metode atau proses untuk membuat preparat histologi dari 

spesimen tertentu melalui suatu rangkaian proses hingga menjadi sajian yang siap 

untuk diamati atau dianalisa. Pemeriksaan histopatologi adalah pemeriksaan 

morfologi sel atau jaringan pada sediaan mikroskopik untuk menetapkan diagnosis 

kelainan yang meliputi degenerasi, radang atau infeksi neoplasma dan penyebeb 

kematian pada bidang forensik. Metode pewarnaan rutin yang paling banyak 

digunakan dalam pembuatan preparat histologis adalah Hematoksilin-Eosin (Anggia 

et al., 2018). 

Hematoxylin-Eosin terdiri dari dua jenis zat warna, yaitu hematoxylin dan  

eosin. Hematoxylin merupakan zat warna alami yang dapat mengikat inti sel sehingga 

terwarnai menjadi biru dengan ikatan yang lemah. Eosin merupakan zat warna yang 

berfungsi untuk mewarnai sitoplasma menjadi merah. Eosin akan memberikan 

beberapa corakan pada jaringan, corakan dapat memberikan warna merah pada 

jaringan.Penggunaan eosin bersifat karsinogenik apabila digunakan dalam jangka 

panjang secara terus menerus. Efek negatif dari penggunaan dapat menyebabkan 

kanker dan sisa limbah dapat merusak lingkungan. Diperlukan alternatif zat warna 

untuk mengurangi dampak penggunaan eosin salah satunya dengan pewarna alami 

(Rina, 2013). 

Pewarna dibagi menjadi dua yaitu pewarna sintesis dan pewarna alami. 

Pewarna alami adalah pewarna yang terbuat dari bahan alami yang ada di tanaman 

seperti sayuran, bunga, daun, batang, dan akar. Pewarna alami akan memberikan 

warna pada jaringan sehingga dapat diamati dengan mikroskop. Setiap bagian pada 

jaringan atau sel memiliki sifat yang khusus, sehingga daya serap untuk zat warna 

berbeda-beda. Pewarna alami tidak bersifat karsinogenik dikarenakan tidak 

menggandung bahan beracun dan limbah pewarna alami tidak merusak lingkungan, 

salah satu contoh pewarna alami adalah Daun Jati muda (Permatasari et al., 2022). 

Daun jati muda memiliki kandungan beberapa senyawa pigmen terutama 

antosianin yang memberikan warna merah. Antosianin merupakan senyawa flavonoid 

yang memiliki kemampuan sebagai antioksidan. Pemanfaatan kandungan senyawa 

antosianin pada daun jati akan menghasilkan pigmen alami yang aman bagi kesehatan 

maupun lingkungan (Sari & Hariyanto, 2020).  

Salah satu tumbuhan yang dapat berpotensi sebagai pewarna alami adalah 

daun jati (Tectona grandis) memiliki beberapa kandungan pigmen yang berupa 

senyawa flavonoid yaitu antosianin. Antosianin merupakan pigmen yang dapat 

memberikan warna biru, ungu, violet, magenta, merah, dan oranye pada bagian 

tanaman seperti buah, sayuran, bunga, daun, akar, umbi, legum, dan sereal. Senyawa 
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antosianin dalam daun jati memberikan warna merah (Mutmainah, 2018; 

Fathinatullabibah, 2014; Pratama, 2013). 

Ekstraksi zat warna alami dapat dilakukan dengan metode maserasi. Maserasi 

merupakan metode yang sangat sederhana dan sering digunakan dalam skala kecil 

maupun industri. Metode ini dilakukan dengan memasukkan bahan yang ingin di 

ekstrak ke dalam pelarut yang sesuai dan diletakan pada wadah tertutup rapat pada 

suhu kamar. Proses ekstraksi akan dihentikan ketika sudah mencapai kesetimbangan 

antara konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi dalam sel bahan. 

Setelah proses ekstraksi, pelarut kemudian dipisahkan dari sampel dengan proses 

penyaringan (Maulidya, 2016) 

Penelitian yang dilakukan oleh Sispita, (2020) melaporkan bahwa rendaman 

kuncup daun jati sebagai pengganti eosin pada pewarnaan Hematoksilin-Eosin 

didapatkan hasil paling baik pada lama rendaman 48 jam menunjukan gambaran yang 

paling jelas, namun tidak mewarnai sitoplasma secara sempurna. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut rendaman kuncup daun jati tidak optimal dalam mewarnai 

sitoplasma dikarenakan metode rendaman yang digunakan kurang efektif dalam 

menarik zat warna. Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan metode yang lebih 

efektif sehingga dapat menarik semua zat warna pada daun jati. Salah satu metode 

yang efektif mengambil pigmen warna adalah dengan metode ekstraksi maserasi 

sampai dengan efaporasi sehingga didapatkan ekstrak kental. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang perbandingan kualitas hasil pewarnaan menggunakan 

Hematoxylin-Eosin dan ekstrak daun jati sebagai pengganti Eosin. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen laboratorium karena dilakukan uji coba 

pewarnaan alami daun jati pengganti pewarnaan preparat kulit. 

 

Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Sitohistoteknologi dan laboratorium Kimia 

Universitas Muhammadiyah Semarang. 

 

 

Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian akan dilaksanakan pada bulan maret tahun 2023 
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Variabel 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (independent variabel) adalah 

pewarnaan alami daun jati dan hematoxylin-eosin sedangkan yang menjadi variabel 

terikatnya (dependent variabel) adalah kualitas hasil pewarnaan. 

 

Definisi Oprasional 

Tabel 1: 

Definisi Oprasional 

 
No. Variabel Definisi Operasional Skala ukur 

1 Pewarnaan 

Hematoxilin-

Alami Daun 

Jati 

Pewarnaan rutin untuk mewarnai sel menggunakan 

hematoxilin dengan pewarna alami daun jati yang 

didapatkan dari proses ekstraksi dengan perbandingan 

2:1, 1:1, 1:2. 

Nominal 

2 Pewarnaan 

Hematoxilin-

Eosin 

Pewarnaan inti sel dengan komposisi reagen 

hematoxilin dan reagen eosin. 

 

3 Kualitas hasil 

pewarnaan   

Penilaian skor hasil pengecatan dari pengamaan dilihat 

dari pengamatan secara visual menggunakan 

mikroskop dengan baik (skor 3), kurang baik (skor 2), 

tidak baik (skor 1). 

Ordinal 
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Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini yaitu 24 preparat jaringan. 6 preparat unuk 

pewarnaan hematoxylin-eosin, 6 peparat untuk pewarnaan hematoxylin dan 

ekstrak daun jati dengan perbandingan 2:1, 6 preparat untuk pewarnaan 

hematoxylin dan ekstrak daun jati dengan perbandingan 1:1 dan 6 preparat untuk 

pewarnaan hematoxylin dan ekstrak daun jati dengan perbandingan 1:2. 

Penentuan jumlah sampel dari setiap perlakuan dihitung menggunakan rumus 

Federer :  

(t-1) (r-1) ≥ 15 

(4-1)(r-1)≥ 15 

3(r-1)≥ 15 

3 r-3 ≥ 15 

3r ≥ 18 

r ≥ 6 

Keterangan :  

t = jumlah kelompok 

r = jumlah sampel 

 

Berdasarkan perhitungan rumus Federer, didapatkan banyak sampel yang 

digunakan yaitu 6 preparat dari masing-masing perlakuan dengan total keseluruhan 24 

blok jaringan dengan pembagian sebagai berikut; 

Kelompok Perlakuan Jumlah 

Kontrol Pewarnaan menggunakan Hematoxilin-Eosin 6 

Kel.1 Pewarnaan menggunakan Hematoxilin-Ekstrak Daun 

Jati perbandingan 2:1 

6 

Kel.2 Pewarnaan menggunakan Hematoxilin-Ekstrak Daun 

Jati perbandingan 1:1 

6 

Kel.3 Pewarnaan menggunakan Hematoxilin-Ekstrak Daun 

Jati perbandingan 1:2 

6 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan kualitas jaringan dan kualitas warna preparat jaringan kulit 

marmut yang diwarnai menggunakan hematoxylin eosin dan pewarnaan alami daun 

jati dengan perbandingan 2:1, 1:1, dan 2:1 dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. 

Hasil pengamatan kualitas pewarnaan pada jaringan kulit. 

 

Kelompok 

Kriterian Penilaian 

Skor 2 

(Kurang baik) 

Skor 3 

(Baik) 

N % N % 

Hematoxylin-Eosin 0 (0) 6 100% 

Daun Jati 2:1 6 (100%) 0 0% 

Daun Jati 1:1 0 (0) 6 100% 

Daun Jati 1:2 0 (0) 6 100% 

 

Berdasarkan tabel 4 diperoleh bahwa pewarnaan kelompok hematoxylin-eosin, 

hematoxylin-daun jati 1:1 dan hematoxylin-daun jati 1:2 diperoleh hasil skor 3 

dengan presentase 100% dalam kategori baik, sedangkan preparat yang dilakukan 

pewarnaan hematoxylin-daun jati 2:1 diperoleh hasil skor 2 dengan presentase 100% 

dalam kategori kurang baik. 
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Gambar 1: 

Gambar kualitas jaringan preparat kulit pada pewarnaan HE dan pewarnaan ekstrak 

daun jati. 

 

  

  
 

Kelompok Hematoxylin-eosin, (B) Kelompok Hematoxylin-Daun Jati 2:1, (C) 

Kelompok Hematoxylin-Daun Jati 1:1, (D) Kelompok Hematoxylin-Daun Jati 1:2. (1) 

Inti sel, (2) Sitoplasma. 

Gambar A menunjukan kualitas mikroskopis sediaan jaringan kulit yang di warnai 

menggunakan hematoxylin-eosin menghasilkan inti sel dan sitoplasma pada preparat 

terwarnai dengan jelas. Gambar B menunjukan kualitas mikroskopis sediaan jaringan 

kulit yang diwarnai menggunakan pewarna alami daun jati perbandingan 2:1 

menghasilkan inti sel terwarnai dengan jelas, namun sitoplasma kurang terwarnai pada 

preaparat. Gambar C menunjukan kualitas mikroskopis sediaan jaringan kulit yang 

diwarnai menggunakan pewarna alami daun jati perbandingan 1:1 menghasilkan inti sel 

terlihat jelas dan sitoplasma terawarnai pada preaparat. Gambar D menunjukan kualitas 

mikroskopis sediaan jaringan kulit yang diwarnai menggunakan pewarna alami daun jati 

perbandingan 1:2 menghasilkan gambar inti sel terlihat jelas dan sitoplasma terwarnai 

pada preaparat. 

1 
1 

2 

2 

A B 

1 

2 
1 

2 

C D 
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Tabel 1: 

Hasil Uji Statistik 

Uji Statistik Nilai Sig 

Shapiro-Wilk Test 0,001 

Kruskal-Wallis Test 0,000 

 

Data yang diperoleh dari pembacaan secara mikroskopis pada jaringan kulit 

dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro-wilk test. Berdasarkan hasil pengujian 

data diperoleh nilai signifikansi 0,001 yang berarti nilai p value <0,05 menunjukan hasil 

berdistribusi tidak normal sehingga dilakukan uji non parametrik Kruskal-Wallis Test. 

Hasil uji tersebut didapatkan hasil signifikansi 0,000 maka p value <0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan kualitas sediaan kulit pada proses pewarnaan alami 

daun jati dengan pewarnaan hematoxylin-eosin. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa  

a. Kualitas jaringan pada pewarnaan menggunakan hematoxylin-eosin sebagai 

control diperoleh skor baik (3). 

b. Kualitas hasil pewarnaan sampel kulit pada proses pewarnaan daun jati dengan 

perbandingan 1:1, dan 1:2 secara mikroskopis yang didapat hasil dengan tingkat 

skor baik (3). 

c. Terdapat perbedaan kualitas hasil pewarnaan dengan pewarnaan hematoxylin-

eosin dengan uji Kruskal-walis test mendapatkan nilai sig p < 0,05 menunjukan 

adanya perbedaan. 
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